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PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan di Manggarai Barat.Sektor 

Pariwisata mulai muncul pada tahun 1987 saat ditetapkan Komodo sebagai cagar 

biosfer oleh UNESCO. Perkembangan pariwisata terus berjalan hingga terpilihnya 

komodo sebagai salah satu dari The new Seven Wonder Tahun 2008. Melihat 

perkembangan tersebut mulai muncul para investor untuk berinvestasi dengan 

membeli lahan/tanah kepada masyarakat lokal. Perkembangan pariwisata dan investor 

yang semakin meningkat telah memberikan peluang usaha dan lapangan pekerjaan. 

Perkembangan tersebut telah memberikan perubahan terhadap pekerjaan masyarakat 

lokal hingga beralih usaha ke bidang jasa pariwisata (Balai Taman Nasional 

Komodo,2019). 

 Perkembangan pariwisata Manggarai Barat pada saat ini semakin gencar 

dengan tujuan untuk mengingkatkan perekonomian masyarakat. Bertolak pada Visi 

pemerintah yaitu terwujutnya kesejahteraan masyarakat melalui perkembangan 

kepariwisataan yang berbasis pada masyarakat, serta mengangkat kekhasan budaya 

lokal. Berlandaskan pada Visi tersebut pemerintah melakukan serangkaian program  

antara lain peningkatan sarana dan prasarana umum dan pariwisata, perkembangan  

dan pengelolaan kebudaayan lokal, meningkatkan promosi pariwisata, dan 

BAB IV 



59 
 

melestarikan lingkungan, serta meningkatkan kualitas aparatur dan sumber daya 

(Dokumen Disparbud Kab. Manggarai Barat,2019).   

 Pada implementasinya masyarakat di Manggarai Barat mengungkapkan 

resistensi yang beragam. Scott (1990) dalam Wiratmoko et.,al (2004:222) bentuk 

Resistensi masyarakat terdiri dari dua kategori yaitu: Pertama, public transcript 

adalah bentuk resistensi terbuka, misalnya pertunjukan diatas pentas diibaratkan 

permainan teater yang harus hidup di dua dunia, yakni dunia nyata sehari-hari dan 

dunia berpura-pura diatas panggung. Kedua, hidden transcript: adalah bentuk 

resistensi yang dilakukan tersembunyi atau tepatnya di belakang. Menurut konsep 

Scott (1990) dalam Wiratmoko et.,al (2004:222) menunjukan bahwa perkembangan 

pariwisata di Manggarai Barat masih berada pada resistensi terbuka (public 

transcript). 

Dinamika Resistensi Warga atas Kebijakan Pariwisata di Kabupaten  Manggarai 

Barat menujukan bentuk Resistensi yaitu: 

1. Perlawanan Terbuka (public transcript) 

a. Masyaraka Demo Tolak Investasi Premium di Kawasan Taman Nasional 

Komodo 

b. Tuntutan Warga Kelurahan Komodo 

c. Tanggapan Gereja atas Kebijakan Pariwisata di Manggarai Barat 

d. Kebijakan Pemerintah dalam Pengembagan Pariwisata di Manggarai Barat 
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4.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran dari 

penulis adalah Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat kiranya bisa memberikan 

kesempatan yang lebih besar kepada masyarakat Manggarai Barat khususnya 

Masyarakat di Pulau Komodo untuk berpartisipasi mulai dari tahap pemgambilan 

keputusan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil pembangunan. 

 Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat juga harus bisa melaksanakan 

berbagai program dan kegiatan yang bisa meningkatkan kemauan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata di Taman Nasional Komodo. 

Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat harus bisa melakukan pemberdayaan untuk 

meningkatakan kemampuan Masyarakat, khususnya dalam memproduksi Souvenir 

atau cendramata di Taman Nasional Komodo serta mengajak masyarakat untuk 

bekerjasama dalam membangun Pariwisata di Taman Nasional Komodo. 

Dengan tanpa mengabaikan aspek pembangunan sumber daya manusia. 

Pengembangan destinasi super prioritas di Labuan Bajo diharapkan bisa 

berdampingan dengan peningkatan kesejahteraan perekonomian warga lokal. Dengan 

demikian, buah pengembangan Pariwisata Labuan Bajo dapat dinikmati tak hanya 

oleh sebagian elite, tetapi bagi sepenuhnya kemakmuran warga. 
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